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ANALISA FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI
HASIL PRODUKSI PADI DI DELI SERDANG
Riang Enjelita Ndruru,Marihat Situmorang,Gim Tarigan
Abstrak. Penyediaan pangan, terutama beras, dalam jumlah yang cukup dan harga
terjangkau tetap menjadi prioritas utama pembangunan nasional. Penelitian ini
untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi produksi padi terhadap peng-
gunaan pupuk, luas lahan, curah hujan, dan hari hujan. Dengan menggunakan
metode persamaan penduga regresi linier berganda dan Metode Kuadrat Terkecil,
maka diperoleh persamaannya adalah
Yˆ = −68 .621 , 72 + 7 , 49X1 + 0 , 03X2 + 2 .204 , 60X3 + 4 .218 , 56X4
dan semua variabel bebas tetap berperan mempengaruhi produksi padi.
1. PENDAHULUAN
Penyediaan pangan, terutama beras, dalam jumlah yang cukup dan harga
terjangkau tetap menjadi prioritas utama pembangunan nasional. Selain
merupakan makanan pokok untuk lebih dari 95% rakyat Indonesia, Padi
juga telah menyediakan lapangan kerja bagi sekitar 20 juta rumah tangga
petani di pedesaan.
Dalam periode 1970-1990 laju pertumbuhan produksi padi cukup ta-
jam, rata-rata 4,3% per tahun. Akan tetapi kemarau panjang yang terjadi
Received 09-09-2013, Accepted 22-01-2014.
2010 Mathematics Subject Classification: 03E72, 62J05
Kata Kunci:Regresi Linier Berganda, Korelasi, Koefisien Determinasi, Produksi padi.
71
Riang Enjelita Ndruru et al.– Analisis Regresi Linier Berganda 72
beberapa tahun kemudian menyebabkan terjadinya penurunan produksi.
Dalam periode 1997-2000 produksi padi kembali meningkat dan laju per-
tumbuhan rata-rata 1,67% per tahun, terutama karena bertambahnya areal
panen. Pada tahun 2007, produksi padi meningkat sebesar 4,96% diband-
ing dengan tahun 2006 sedangkan pada tahun 2008, menurut angka ramalan
BPS, produksi padi nasional mencapai 60,28% juta ton gabah kering giling,
meningkat 5,46% dibanding 2007. Pencapaian ini telah mengantar Indone-
sia kembali meraih swasebada beras. Agar dapat menghasilkan produksi
yang cukup tinggi maka perlu dilakukan penelitian terhadap faktor-faktor
yang mempengaruhi produksi padi seperti luas lahan, pupuk, curah hu-
jan, bibit/benih. Analisa data sebagai bahan pokok pembahasan kemudian
digunakan analisa regresi linier berganda dan diselesaikan dengan metode
kuadrat terkecil (Least Square Method).
Dalam analisa regresi linier berganda membahas pola hubungan be-
berapa variabel yang ada dalam model, bagaimana pengaruh langsung dari
variabel bebas (independent) terhadap variabel tidak bebas (dependent).
Dalam penelitian ini dianalisa seberapa besar pengaruh luas lahan (Ha),
pupuk (Kg), curah hujan (mm), bibit/benih (Kg) terhadap jumlah pro-
duksi Padi, sehingga dengan demikian dapat ditentukan faktor penyebab
utama dan seberapa pengaruhnya.
2. LANDASAN TEORI
Regresi Linier Berganda
Regresi linier berganda berguna untuk mendapatkan pengaruh dua variabel
kriterium atau untuk mencari hubungan fungsional dua prediktor atau lebih
dengan variabel kriteriumnya atau untuk meramalkan dua variabel predik-
tor atau lebih terhadap variabel kriteriumnya. Untuk keperluan analisis,
variabel bebas akan dinyatakan dengan X sedangkan variabel tidak bebas
dinyatakan dengan Y [1]. Model regresi linier berganda adalah
Y = β0 + β1X1 + β2X2 + ...+ βnXn + εi (1)
keterangan :
Y = variabel terikat (dependent)
β0 = intersep
βi = koefisien (slope kemiringan) dari variabel atau atribut ke-i
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Xij = variabel bebas prediktor ke-j dari responden ke-i, disebut juga
atribut
εi = kekeliruan yang terjadi dalam usaha untuk mencapai harga yang
di harapkan, dengan i = 1, 2, 3, ..., n
Koefisien Determinasi (R2)
Koefisien determinasi (R2) digunakan sebagai informasi mengenai kecocokan
suatu model. Nilai koefisien determinasi antara 0 sampai dengan 1. Dina-
makan koefisien determinasi karena R2 x 100% daripada variasi yang terjadi
dalam variabel tak bebas Y dapat dijelaskan oleh variabel bebas X dengan
adanya regresi linier Y atas X[2]. Besarnya harga koefisien determinasi
adalah berkisar 0 < R2 < 1. Artinya jika R2 mendekati 1 maka dapat
dikatakan pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat adalah besar.
Berarti model yang digunakan baik untuk menjelaskan pengaruh variabel
tersebut. Untuk memastikan tipe hubungan antar variabel dengan berpe-
doman pada Tabel 1.
Tabel 1: Interpretasi Koefisien
Interval Koefisien Tingkat Hubungan
0,80 1,000 Sangat Kuat
0,60 0,799 Kuat
0,40 0,599 Cukup Kuat
0,20 0,399 Rendah
0,00 0,199 Sangat Rendah
Berikut rumus untuk menghitung koefisien determinasi[2]
R2 = 1− (n− k − 1)S
2
y.12...k
(n− 1) s2y
(2)
keterangan :
R2 = koefisien determinasi
Sy = standar defiasi variabel terikat Y
n = banyak sampel
Uji Asumsi Klasik
1. Uji Normalitas
Uji ini merupakan pengujian terhadap normalitas kesalahan peng-
ganggu/error yang digunakan untuk melihat apakah variabel bebas
dan variabel terikat berdistribusi normal.
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2. Heteroskedastisitas
Heteroskedastisitas adalah varian residual yang tidak sama pada se-
mua pengamatan di dalam model regresi. Regresi yang baik seharus-
nya tidak terjadi heteroskedastisitas[3]. Kriterianya adalah sebagai
berikut:
a. Jika ada pola tertentu, seperti titik-titik yang ada membentuk
suatu pola tetentu yang teratur, maka terjadi heteroskedastisitas.
b. Jika tidak ada pola yang jelas, seperti titik-titik menyebar di
atas dan di bawah angka 0 pada sumbu Y , maka tidak terjadi
heteroskedastisitas.
3. Uji Multikolinearitas
Menunjukkan adanya lebih dari satu hubungan linier yang sempurna.
Koefisien-koefisien regresi biasanya diinterprentasikan sebagai ukuran
perubahan variabel terikat jika salah satu variabel bebasnya naik sebe-
sar satu unit dan seluruh variabel bebas lainnya dianggap tetap. Un-
tuk mendeteksi adanya multikolinieritas adalah dengan menggunakan
nilai Variance Inflation Factor (VIF). Jika VIF lebih kecil dari 10,
maka dalam model tidak terdapat multikolinieritas[4].
V IF =
1
R2
k
(3)
keterangan :
R2
k = Koefisien determinasi (R
2) berganda ketika Xk diregresikan
dengan variabel-variabel X lainnya.
4. Uji Autokorelasi
Konsekuensi adanya autokorelasi dalam suatu model regresi adalah
varians sampel tidak dapat menggambarkan varians populasinya. Se-
lain itu model regresi yang dihasilkan tidak dapat digunakan untuk
menaksir nilai variabel dependent (Y ) pada nilai variabel independent
tertentu (X). Untuk mendianogsis adanya autokorelasi dalam suatu
model regresi dilakukan pengujian terhadap nilai uji Durbin Waston
(DW).
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d =
t=n∑
t=2
(eˆt − eˆt−1)2
n∑
t=1
eˆ2t
(4)
keterangan :
d = Durbin Watson
eˆt = nilai residu dari persamaan regresi periode t
eˆt−1= nilai residu dari persamaan regresi periode t− 1
H0 = tidak ada autokorelasi
H1 = ada autokorelasi positif/negatif
Menentukan kriteria pengujian untuk autokorelasi positif
H0 = diterima jika d > dL dan H1 ditolak jika d < dL
H0 = diterima jika (4− d) < du dan H1 ditolak jika (4− d) < dL
Uji F pada Regresi Linier Berganda
Untuk memperoleh kepastian bahwa model yang dihasilkan secara umum
dapat digunakan maka diperlukan suatu pengujian secara bersama-sama.
Berikut kriteria pengujiannya[5]:
H0 : Tidak ada pengaruh yang signifikan antara pupuk, luas lahan, curah
hujan dan hari hujan terhadap produksi padi.
H1 : Adanya pengaruh yang signifikan antara pupuk, luas lahan, curah
hujan dan hari hujan terhadap produksi padi.
Untuk menghitung nilai Fhitung dapat dilihat dengan menggunakan
Tabel 2.
Dengan k menyatakan banyak variabel bebas dan n ukuran sampel. Statis-
tik F berdistribusi dengan dk pembilang k dan dk penyebut adalah (n −
k − 1). Dalam hal ini, Fhitung dibandingkan dengan Ftabel dengan tingkat
kepercayaan (confidence interval) 95% atau a = 5% dengan ketentuan se-
bagai berikut:
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Tabel 2: Daftar Anava
Sumber Variasi Dk JK KT F
Total N Y tY
Koefisien (b0) 1 nY¯ 2
Total Dikoreksi (TD) n-1 Y tY − nY¯ 2
Regresi ((Reg) k bt(XtY )− nY¯ 2 JK (Reg)/k
Sisa (S) n-k-1 JK (TD)- JK (Reg) JK (S)/(n-k-1) KT (Reg)/ KT (S)
1. Jika Fhitung < Ftabel, maka H0 diterima dan H1 ditolak.
2. Jika Fhitung = Ftabel, maka H0 ditolak dan H1 diterima
Uji Regresi Individual (Uji t)
Proses pengujian model bagian demi bagian yang akan dilakukan dengan
uji-t dilakukan sebagai berikut:
H0 : Tidak ada hubungan yang signifikan antara pupuk, luas lahan, curah
hujan dan hari hujan terhadap produksi padi.
H1 : Ada hubungan yang signifikan antara pupuk, luas lahan, curah hujan
dan hari hujan terhadap produksi padi.
Nilai t parsial dapat dihitung dengan rumus
tk =
bk
Sbk
(5)
keterangan :
tk = nilai thitung untuk variabel independen ke k
bk = koefisien regresi untuk variabel independen ke k
Sbk = simpangan baku koefisien regresi untuk variabel independen ke k
Dalam hal ini, thitung (tk) dibandingkan dengan ttabel dengan tingkat
kepercayaan 95% atau α = 5% dengan ketentuan sebagai berikut:
1. Jika ttabel < thitung < ttabel, maka variabel bebas tersebut dikeluarkan
dari model regresi linier berganda.
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2. Jika thitung = ttabel atau thitung = −ttabel, maka variabel bebas terse-
but tidak dikeluarkan dari model regresi linier berganda.
3. METODE PENELITIAN
Metode penelitian adalah salah satu cara yang terdiri dari langkah-langkah
atau urutan kegiatan yang berfungsi sebagai pedoman umum yang digu-
nakan untuk melaksanakan penelitian sehingga apa yang menjadi tujuan
dari penelitian itu terwujud. Dalam melaksanakan penelitian ini penulis
menggunakan data sekunder kemudian data tersebut dianalisis dengan reg-
resi berganda kemudian diselesaikan dengan metode kuadrat terkecil.
Pengumpulan Data
Pengumpulan data jumlah produksi padi, pupuk, luas panen, curah hujan
dan hari hujan di Dinas Pertanian Deli Serdang tahun 1997 sampai dengan
tahun 2012.
Pengolahan Data
Data diolah menggunakan bantuan SPSS 20, dengan tahapan sebagai berikut:
1. Menentukan persamaan regresi linier berganda
2. Menghitung koefisien korelasi
3. Menghitung koefisien determinasi
4. Uji F (Uji simultan/gabungan)
5. Uji t ( Uji Parsial)
6. Membuat kesimpulan
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4. PEMBAHASAN
Tabel 3: Data Produksi Beras, Pupuk, Luas Panen, Curah Hujan
dan Hari Hujan di Deli Serdang Tahun 1997 - 2012.
No Y X1 X2 X3 X4
1 333.513 8.410,10 72.726 113,70 13,67
2 348.824 9.450,85 4.033 128,50 14,00
3 358.888 10.447,20 74.319 134,00 14,40
4 386.085 11.521,30 74.438 142,00 14,70
5 83.646 13.017,32 75.243 151,00 15,20
6 406.774 13.964,20 75.544 155,00 15,50
7 481.623 14.118,60 84.875 176,00 16,01
8 494.086 14.922,12 85.210 199,00 16,21
9 542.645 15.241,19 89.754 200,00 16,22
10 548.545 16.497,60 149.723 202,00 16,30
11 651.645 16.726,12 149.284 218,00 17,00
12 653.601 17.242,80 149.430 223,00 17,00
13 657.004 18.576,01 151.054 228,00 17,00
14 679.641 19.060,80 152.784 230,00 18,00
15 690.968 19.534,50 149.430 233,00 24,00
Sumber: Dinas Pertanian Sumatera Utara
Keterangan :
Y = produksi padi
X1 = pupuk
X2 = luas lahan
X3 = curah hujan
X4 = hari hujan
Dari Tabel 3 di atas maka jumlah produksi beras sebagai Y , Pupuk sebagai
X1, luas panen sebagai X2, curah hujan sebagai X2, dan hari hujan sebagai
X1 tahun 1997-2012 seperti pada Tabel 4:
Menentukan Persamaan Regresi Linier Berganda
Tabel 4: Coefficientsa
Model
Unstandardized
Coefficients
Standardized
Coefficients t Sig.
B Std. Error Beta
1(Constant) -68.619,650 90389,802 -0,759 0,465
Pupuk 7,490 14,233 0,202 0,526 0,610
Luas Panen 0,036 0,287 0,012 0,126 0,902
Curah Hujan 2204,602 1.047,968 0,709 2,104 0,062
Hari Hujan 4218,334 8.379,061 0,080 0,503 0,626
a. Dependent Variable: Produksi Padi
Dari Tabel 4 di atas diperoleh persamaan regresi sebagai berikut:
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Y = β0 + β1β1 + β2β2 + β3β3 + β4β4 + ε
Yˆ = −6.862, 65 + 7, 49X1 + 0, 036X2 + 2.204, 60X3 + 4.218, 33X4
Dengan keterangan bahwa pupuk (X1) mempunyai pengaruh positif
terhadap produksi padi, sehingga semakin banyak pupuk maka hasil prodiksi
padi semakin meningkat. untuk variabel luas panen (X2) mempunyai pen-
garuh positif terhadap produksi padi, hal ini menunjukkan bahwa semakin
bertambahnya luas panen maka produksi padi meningkat. sedangkan cu-
rah hujan dan hari hujan (X3), (X4) mempunyai pengaruh positif terhadap
produksi padi, dengan adanya curah hujan membantu kesuburan tanaman
padi maka hasil produksi padi bisa meningkat.
Koefisien Determinasi R2
Tabel 5: Model Summaryb
Model R R Square Adjusted Std. Error
R Square of the Estimate
1 0,972a 0,946 0,9243 5.673,633
a.Predictors: (Constant), Hari Hujan, Luas Lahan, Curah Hujan, Pupuk
b.Dependent Variable: Produksi Padi
R = 0,972 berarti hubungan antara pupuk sebagai X1, luas penen sebagai
X2, curah hujan sebagai X3, dan hari hujan sebagai X4 terhadap produksi
padi (Y) sebesar 97,2%. Artinya hubungannya sangat kuat. Untuk memas-
tikan tipe hubungan antar variabel dengan berpedoman pada Tabel 6, maka
Tabel 6: Interpretasi Koefisien Korelasi Nilai r
Interval Koefisien Tingkat Hubungan
0,80 1,000 Sangat Kuat
0,60 0,799 Kuat
0,40 0,599 Cukup Kuat
0,20 0,399 Rendah
0,00 0,199 Sangat Rendah
Sumber : Analisis Data (Syafrizal, 2010)
a. R Square sebesar 0,946 berarti 94,6% faktor-faktor produksi padi da-
pat dijelaskan oleh pupuk,luas lahan, curah hujan, hari hujan. Sedan-
gkan sisanya 5,4% dapat di jelaskan oleh faktor-faktor lain yang tidak
diteliti dalam penelitian ini.
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b. Adjusted R Square sebesar 0,924 berarti 92,4% faktor-faktor padi da-
pat dijelaskan oleh pupuk,luas lahan, curah hujan, hari hujan. Sedan-
gkan sisanya 7,6% dapat dijelaskan oleh faktor lain yang tidak diteliti
dalam penelitian ini.
Uji F pada Regresi Linier Berganda
Tabel 7: ANOVAa
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Regression 221.067.682.933,941 4 55.266.920.733,485 43,428 0,000b
1 Residual 12.726.081.084,459 10 1.272.608.108,446
Total 233.793.764.018,400 14
a. Dependent Variable: Produksi Padi
b. Predictors: (Constant), Hari Hujan, Luas Lahan, Curah Hujan, Pupuk
Nilai Fhitung adalah 43,428 dengan tingkat signifikansi 0,000. Sedangkan
Ftabel pada tingkat kepercayaan 95% (α = 0,05) adalah 3,59. Dengan
demikian Fhitung > Ftabel (43,428 > 3,59) dan tingkat signifikansinya 0,000
< 0,05 menunjukkan bahwa pengaruh variabel bebas, pupuk, luas lahan,
curah hujan, hari hujan yang diproduksi secara serempak adalah signifikan
terhadap produksi padi. Maka H0 ditolak dan H1 diterima yang berarti
bahwa variabel X1, X2, X3 dan X4 secara serempak berpengaruh terhadap
variabel Y .
Uji t (Uji Parsial)
Tabel 8: Coefficientsa
Model
Unstandardized
Coefficients
Standardized
Coefficients t Sig.
B Std. Error Beta
1(Constant) -68.619,650 90389,802 -0,759 0,465
Pupuk 7,490 14,233 0,202 0,526 0,610
Luas Panen 0,036 0,287 0,012 0,126 0,902
Curah Hujan 2204,602 1.047,968 0,709 2,104 0,062
Hari Hujan 4218,334 8.379,061 0,080 0,503 0,626
a. Dependent Variable: Produksi Padi
Keterangan dari Tabel 8 di atas adalah:
a. Variabel pupuk (X1)
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H0 : Tidak ada hubungan yang signifikan antara pupuk dengan
produksi padi.
H1 : Ada hubungan yang signifikan antara pupuk dengan produksi
padi.
Pada variabel pupuk berpengaruh secara positif dan tidak signifikan
terhadap produksi padi. Hal ini terlihat dari nilai signifikan (0,610)
lebih besar dari 0,05, dan nilai thitung (0,526) < ttabel (2,23), artinya
jika ditingkatkan variabel pupuk 1 kg maka produksi padi tidak akan
berkurang 7,490 Kg.
b. Variabel kelembaban luas panen (X2)
H0 : Tidak ada hubungan yang signifikan antara luas panen dengan
produksi padi.
H1 : Ada hubungan yang signifikan antara luas panen dengan
produksi padi.
Pada variabel luas panen berpengaruh secara positif dan tidak sig-
nifikan terhadap produksi padi. Hal ini terlihat dari nilai signifikan
(0,902) lebih besar dari 0,05, dan nilai thitung (0,012) < ttabel (2,23),
artinya jika ditingkatkan variabel luas panen udara sebesar 1 m maka
produksi padi tidak akan bekurang sebesar 0,036 kg.
c. Variabel curah hujan (X3)
H0 : Tidak ada hubungan yang signifikan curah hujan dengan
produksi padi.
H1 : Ada hubungan yang signifikan antara curah hujan dengan
produksi padi.
Pada variabel curah hujan berpengaruh secara positif dan signifikan
terhadap produksi padi. Hal ini terlihat dari nilai signifikan (0,062)
lebih kecil dari 0,05, dan nilai thitung (2,104) < ttabel (2,23), artinya
jika ditingkatkan variabel curah hujan sebesar 1 mm maka produksi
padi akan meningkat sebesar 2.204,602kg.
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d. Variabel hari hujan (X4)
H0 : Tidak ada hubungan yang signifikan antara hari hujan dengan
produksi padi.
H1 : Ada hubungan yang signifikan antara hari hujan dengan
produksi padi.
Pada variabel hari hujan berpengaruh secara positif dan tidak sig-
nifikan terhadap produksi padi. Hal ini terlihat dari nilai signifikan
(0,626) lebih besar dari 0,05, dan nilai thitung (0,503) > ttabel (-2,03),
artinya jika ditingkatkan variabel hari hujan sebesar 1 hari maka pro-
duksi padi tidak akan berkurang 4.218,334 kg[3]
e. Nilai constanta, produksi padi (Y ) sebesar -68.619,650, artinya walaupun
variabel bebas bernilai nol maka produksi padi tetap sebesar -68.619,650.
5. KESIMPULAN
Dari pembahasan dan analisa yang dilakukan dapat disimpulkan bahwa fak-
tor yang paling mempengaruhi produksi padi di Deli Serdang berdasarkan
urutan koefisiennya adalah hari hujan (X4), curah hujan (X3), pupuk (X1),
dan luas panen (X2) dengan persamaan regresi linier berganda adalah
Yˆ = −68.621, 72 + 7, 49X1 + 0, 03X2 + 2.204, 60X3 + 4.218, 56X4
Dari hasil pembahasan diperoleh penduga adalah RY X1X2X3X4 = 0,98
yang berarti bahwa produksi beras dipengaruhi oleh pupuk, luas lahan,
curah hujan, dan hari hujan sebasar 98%.
.
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